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Fluida minyak dan gas mengandung gas korosif seperti H,S dan CO, serta
unsur agresif ion klorida. Gas H,S yang terlarut pada kondisi pH rendah
(<=3) akan terurai menjadi ion hidrogen dan ion sulfida. Ion hidrogen yang
terbentuk dapat berdifusi ke dalam logam tetapi tetap berada dalam keadaan
larutan padat dalam kisi kristal sehingga menyebabkan terjadinya penurunan
terhadap keuletan dan kemampuan logam untuk berdeformasi. Akibat adanya
gejala tersebut maka logam baja karbon akan rentan terhadap korosi dan
sulfide stress cracking. (Gambar di bawah menunjukan kerusakan pipa akibat
korosi)

HASIL PENELITIAN

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan umum :
Diperolehnya suatu model su/ffide stress cracking untuk menentukan
ketahanan korosi bagian internal pipeline akibat hidrogen sulfida.

Tujuan khusus :
Menganalisis pengaruh tegangan, konsentrasi, dan waktu terhadap
perilaku korosi SSC dalam lingkungan H.S.
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KESIMPULAN

MANFAAT PENELITIAN

Bagl pengembangan ilmu pengetahuan diharapkan mampu menghasilkan
kajian-kajian baru kinetika dan mekanisme korosi dalam lingkungan
hidrogen sulfida.

Bagi proses belajar mengajar di Jurusan Pendidikan Teknik Mesin FPTK
UPI adalah dapat memperkaya bahan kuliah atau bahan ajar Mata
Kuliah Teknik Korosi (PP-250).

METODE PENELITIAN

Studi Literatur

Penurunan model matematis
persamaan SSC Pengambilan data skunder

Penentuan model persamaan
Sulfide Stress Cracking (SSC)

Percobaan uji korosi
Kondisi: tegangan, waktu dan konsentrasi H,S
Lingkungan : NaCl-H,O/CH,COOH/H,S

Pemeriksaan Struktur mikro
untuk melihat lapisan Produk
Korosi permukaan

Verifikasi

Analisis dan Pembahasan

e Produk korosi yang dominan terbentuk adalah FeS

e Kerawanan korosi retak tegang meningkat seiring dengan
meningkatnya beban kerja, konsentrasi H,S terlarut, dan
waktu pengkorosian.

e Harga faktor intensitas tegangan korosi retak tegang (Kissc)
untuk specimen dalam lingkungan hidrogen sulfida pada
temperatur 100 oC diperoleh 18 — 30 MPa.m1/2,

e Didapat suiatu model persamaan ambang batas intensitas
tegangan.
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